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BAB 2 
TINJAUAN UMUM SEJARAH SAYUR-SAYURAN 
 
2.1 Morfologi Tanaman Bawang Putih (allium sativum L) 
2.1.1 Sejarah tumbuhan 
Bawang putih adalah sayuran umbi (lapis) yang diprioritaskan 
pengembangannya di Tegal (Jawa Tengah), Lombok Timur (Nusa Tenggara 
Barat). Di indonesia, tanaman ini dikenal dengan berbagai nama, seperti; bawang 
putih (Melayu), lasun (Aceh), dasun (Minang), lasuna (Batak), bawang handak 
(Lampung), bawang bodas (Sunda), bawang (Jawa), bhabang pole (Madura), 
bawang kasihong (Dayak), lasuna kebo (Makasar), lasuna pute (Bugis), pia 
moputi (Gorontalo), kasuna (Bali), bawa bodudo (Ternate), kalfeo foleu (Timor), 
dan incuna (Nusa Tenggara). 
Asal usul bawang putih tidak diketahui secara jelas dikarenakan tanaman 
ini bersifat steril sehingga sulit mengidentifikasi nenek moyang liarnya (oleh 
Zohary dan Hopft,2001). Sejumlah pakar meyakini bahwa bawang putih berasal 
dari Siberia Rusia, sebelum menyebar ke Asia, Medirterania dan akhirnya ke 
Eropa. Akan tetapi, menurut Yamaguchi (1983) dan Warade dan Shinde (1998) 
diperkirakan tanaman ini merupakan keturunan dari spesies Allium longicispis 
yang tumbuh liar di kawasan Asia Tengah sehingga bawang putih diperkirakan 
berasal dari kawasan ini.  
Dari catatan sejarah terungkap bahwa di Dunia Lama (Old Word), 
penduduk Mesir dan India telah mengenal bawang putih sejak 5.000 tahun yang 
lampau.
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2.1.2 Klasifikasi Bawang Putih dan Penamaannya 
1. Nama umum 
Indonesia : Bawang putih, bawang bodas (Sunda) 
Inggris : garlic 
Vietnam : Toi 
Thailand :Krathiam, hom tiam 
Pilipina : Bawang 
Cina : da suan 
2. Klasifikasi 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
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Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas : Liliopsida (berkeping satu / monokotil) 
Sub Kelas : Liliidae 
Ordo : Liliales 
Famili : Liliaceae (suku bawang-bawangan) 
Genus : Allium 
Spesies : Allium sativum L. 
KerabatDekat : 
Bawang Merah , Bawang Daun, Kucai, Bawang Prey, Bawang Kucai, 
Bawang Bombay 
2.1.3 Botani tanaman bawang putih 
Bawang putih termasuk tanaman herba semusim yang pertumbuhannya 
mirip dengan bawang merah. Helaian daunnya tipis dan tangkai buahnya padat 
(solid), berbeda dari daun dan tangkai bunga bawang merah yang berongga 
menyerupai tabung. Daun bawang putih merupakan daun tunggal, berbentuk pita, 
tepi rata, ujung runcing, beralur, dan panjangnya dapat mencapai 60 cm dengan 
lebar hingga 1,5 cm. Pangkal daun menebal, berdaging, dan mengandung 
cadangan makanan yang disebut umbi. 
Umbi pada bawang putih berupa umbi majemuk berbentuk hampir bulat 
dengan diameter 4-6 cm yang terdiri atas 8-20 siung. Siung-siung tersebut, 
bentuknya membulat pada bagian punggungnya dan bagian sampingnya serta dan 
agak bersudut. Keseluruhan siung dibungkus oleh 3-5 lapis selaput tipis berwarna 
putih. Sementara itu, setiap individu siung dibungkus lagi oleh dua lapis selaput 
tipis, dimana selaput sebelah luar berwarna putih dan agak longgar, sedangkan 
selaput sebelah dalam berwarna pink keputihan dan melekat pada siung namun 
mudah dikelupaskan. 
Pada setiap siung terdapat satu tunas vegetatif  yang terdiri atas satu 
kecambah dan satu atau dua bakal daun. Kecambah dan bakal daun ini berada 
dalam keadaan istirahat sampai dengan keadaan menguntungkan untuk 
berkecambah dan inisiasi pertumbuhan. Bunganya adalah  bunga majemuk, 
bertangkai panjang dan berbentuk payung yang muncul pada setiap siung. 
Mahkota bunga berjumlah enam helai, bebas namun menyatu dipangkal, 
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bentuknya memanjang dan meruncing, berwarna putih atau putih kehijauan serta 
steril.
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Gambar 2.1.1. Bawang Putih 
 
2.1.4 Keanekaragaman varietas 
Variasi morfologi kecil (sempit), hanya terjadi pada ukuran organ. Ada 
beberapa varietas bawang putih yang tumbuh di Indonesia, antara lain varietas 
unggul Lumbu Hijau, Lumbu Kuning, Ilocos, Gombloh, Layur dan lain-lain. 
2.1.5 Toksisitas / Toksik23 
Bawang putih yang sudah bertunas tidak baik untuk dikonsumsi, karena 
pada tunasnya tersebut mengandung racun HCN. 
Bawang putih diusahakan secara global hampir diseluruh belahan dunia, 
namun Cina diketahui sebagai produsen bawang putih terbesar di dunia. Pada 
tahun 2008, Cina memproduksi sekitar 12.088.000 ton bawang putih atau sekitar 
77,06% dari produksi bawang putih dunia, disusul India (1,41%), Mesir (1,07%), 
Spanyol (0,91%), Argentina (0,89%), Myanmar (0,82%), dan Ukraina (0,80%) 
{FAO,2008}. Sementara itu, kontribusi Indonesia terhadap produksi bawang 
putih dunia sangat kecil. Hal ini karena terjadinya penurunan luas panen yang 
mencapai 32,04% selama kurun waktu 2007-2011 (Tabel 1.3).  
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Tabel 1.3. Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Hasil Bawang Putih di 
Indonesia Selama 2007-2011
24
 
Tahun Luas Panen 
(ha) 
Produksi 
(ton) 
Rata-rata 
Hasil (ton h-¹) 
2007 2.690 17.324 6,44 
2008 1.922 12.339 6,42 
2009 2.293 15.409 6,72 
2010 1.816 12.294 6,77 
2011 1.828 14.752 8,07 
 
2.2 Morfologi Tanaman Bawang merah ( Allium Cepa L ) 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2.1. Bawang Merah 
 
2.2.1 Sejarah  
Bawang merah diperkirakan berasal dari kawasan sekitar Iran, Pakistan 
Barat (Yamaguchi, 1983) dan Syria (Rismunandar, 1986). Bentuk liar tanaman 
ini tidak diketahui dengan jelas. Meskipun demikian, di daerah beriklim sedang 
di belahan bumi sebelah utara banyak dijumpai jenis-jenis bawang putih dengan 
aroma yang menyerupai bawang merah. 
Mengenai sejarah bawang merah dimulai tahun 3.200-2.800 SM, yang 
diketahui dari tulisan-tulisan yang terdapat pada berbagai kuburan kuno di Mesir. 
Selanjutnya, budidaya bawang merah menyebar ke India sekitar tahun 600 SM, 
pada tahun 400-300 SM, bangsa Yunani dan Romawi telah membuat tulisan-
tulisan mengenai bawang merah dan bawang putih. Sekitar abad ke-7, tanaman 
ini menyebar ke Eropa Barat, Eropa Timur, dan Spanyol, kemudian awal abad 
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pertengahan bawang merah mulai menyebar ke Eropa bagian utara. Selanjutnya, 
bawang merah menyebar ke Amerika, Asia Timur, dan Asia Tenggara. Pada abad 
ke-19, bawang merah telah tercatat sebagai salah satu komoditas holtikultura 
komersial di berbagai negara. Dimana negara terbesar seperti Jepang, Amerika, 
Rumania, Italia, dan Meksiko. 
Sementara itu, di Indonesia bawang merah diprioritaskan 
pengembangannya di daerah-daerah, seperti Kuningan, Cirebon, Brebes, Bantul, 
Pamekasan, Nganjuk, Kota Probolinggo, Pandeglang, Bangli, Kota Bima, 
Nunukan, Banggai, Kota Palu, Donggala, Parigi Mountong, Enrekang, Boalemo, 
Pulau Buru dan Merauke, Jawa, Thailand, dan Sumbar.  
Pada Tabel 2.2.2. disajikan data perkembangan luas panen, produksi dan 
rata-rata hasil bawang merah di Indonesia selama 2007-2011. Produksi tersebut 
diperoleh dari sentra-sentra produksi bawang merah yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah sebagaimana disajikan pada Tabel 2.2.3. dibawah ini ! 
 
Tabel2.2.2. Luas Panen, Produksi dan Rata-Rata Hasil Bawang Merah di 
Indonesia Selama 2007-2011 
 
Tahun Luas Panen 
(ha) 
Produksi (ton) Rata-rata Hasil 
(ha -¹ ) 
2007 93.694 802.957 8,57 
2008 91.339 854.020 9,35 
2009 104.009 965.204 9,28 
2010 109.634 1.049.197 9,57 
2011 93.667 893.583 9,54 
 
Tabel 2.2.3. Daerah-Daerah Sentra Produksi Bawang Merah di Indonesia 
 
Propinsi Kabupaten 
Sumantera Utara Tobasa dan Padang Sidempuan 
Sumantera Barat Agam dan Solok 
Jawa Barat Cirebon, Kuningan, dan Majalengka 
Jawa Tengah Brebes, Tegal, Demak, dan Pemalang 
DIY Bantul dan Kulon Progo 
Jawa Timur Nganjuk, Probolinggo, Mojokerto, Pamekasan, dan Malang 
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NTB Bima dan Timur 
NTT Rotendao dan Lembata 
 
Sulawesi Tengah Kota Palu, Donggala, dan Sigi 
 
Sulawesi Selatan Enrekang dan Jeneponto 
 
2.2.2 Klasifikasi tanaman bawang merah 
Klasifikasi 
Kingdom : Plantae ( Tumbuhan)  
Divisi : Spermatophyta ( Tumbuhan Menghasilkan Biji )  
Subdivisi : Angiospermae ( Tumbuhan Berbiji Tertutup ) 
Kelas : Monocotyledonae ( monokotil/ Berkeping Satu ) 
Ordo : Liliales 
Famili  : Liliaceae ( suku bawang ) 
Genus : Allium  
Spesies  : Allium ascalonicum L 
 
2.2.3 Botani tanaman bawang merah 
Bawang merah merupakan tanaman herba dua musim yang tumbuh 
sebagai tanaman semusim (kecuali untuk produksi benih). Tanaman ini memiliki 
sistem perakaran yang dangkal, berkembang hanya pada kedalaman sekitar 30 
cm dari permukaan tanah. Sejumlah akar adventif dengan diameter ± 1,5 mm 
tumbuh dari batangnya. Jumlah akar bawang merah sangat terbatas. 
Pembentukan akar terjadi secara terus-menerus (3-4 helai per minggu) seiring 
dengan pertumbuhan tanaman, dalam waktu yang bersamaan terjadi penuaan dan 
matinya akar-akar yang lebih tua. Selama masa awal pertumbuhan jumlah akar 
adventif  meningkat , namun begitu umbi menjadi dewasa, akar-akar mati dengan 
laju yang lebih cepat daripada laju pembentukan akar-akar baru. 
Batang tempat dimana akar-akar tersebut tumbuh, memiliki ukuran yang 
sangat pendek, diameternya bertambah seiring dengan pertumbuhan tanaman, 
dan ketika dewasa bentuknya seperti kepompong terbalik. Daun-daun tumbuh, 
dari meristem pucuk, dan muncul keluar dari batang semu (pseudostem) yang 
23 
 
terbentuk oleh pelepah bagian bawah daun-daun yang lebih tua. Helaian daunya 
berwarna hijau dan berongga. Gambar 2.4, dibawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.2.2.4. Botani Bawang Merah 
Menurut Sudirja (2007), daun bawang merah berbentuk silindris kecil 
memanjang antara 50-70 cm, berlubang dan bagian ujungnya runcing berwarna 
hijau muda sampai tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya 
relatif pendek , sedangkan bunga bawang merah keluar dari ujung tanaman (titik 
tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm, dan diujungnya terdapat 50-200 
kuntum bunga yang tersusun melingkar seolah berbentuk payung. Tiap kuntum 
bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari berwarna 
hijau atau kekuningkuningan, 1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitga 
(Sudirja, 2007). Buah bawang merah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul 
membungkus biji berjumlah 2-3 butir. Biji bawang merah berbentuk pipih, 
berwarna putih, tetapi akan berubah menjadi hitam setelah tua (Rukmana, 
1995).
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2.3 Morfologi26 Tanaman Sawi (Brassica campestris) 
Sawi (Brassica Campestris) yang secara garis besar dikelompokkan menjadi 
dua tipe, yaitu  Brassica Campestris grup pekinensis (kadang disebut B. Pekinensis) 
dan B. Campetris grup Chinensis (kadang disebut B. Chinensis). Termasuk dalam 
grup Pekinensis di antaranya pe-tsai atau bok choy, dan grup Chinensis adalah 
choysum atau chai sim atau sawi bakso dan pak choy. 
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Gambar 2.3.1. sawi putih atau sawi jabung yang berdaun halus dengan tulang daun 
lebar, bertangkai pendek, dan bersayap yang melengkung ke bawah 
 
2.3.1 Sejarah  Sawi (Brassica Campestris) 
Menurut sejarahnya, sawi (kelompok Brassica Campestris) diperkirakan 
berasal dari kawasan Medirterania dan daerah Timur Dekat, Afghanistan, Iran, 
dan Pakistan Barat. Bukti lain menunjukkan bahwa tanaman ini berasal dari Cina 
dan Asia bagian Timur. Pembudidayaan sawi di Cina telah dikenal sejak abad 
kelima Setelah Masehi. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika setelah 
terjadinya persilangan alami di lapang dan seleksi yang dilakukan oleh manusia 
untuk mendapatkan sifat-sifat yang diinginkan, dan kini banyak dijumpai 
berbagai jenis sawi yang berbeda dari induknya. 
Produksi sawi (khususnya pe-tsai atau bok choy) Indonesia selama kurun 
waktu 2007-2011 memperlihatkan kecendrungan yang menurun, meskipun pada 
tahun 2008 terjadi sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya. Rata-rata hasil per 
hektar (produktivitas) selama kurun waktu 2007-2011 masih bawah 10 ton h-¹, 
sesuai pada Tabel.2.3.2. dibawah ini. 
 
Tabel 2.3.2. Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Hasil Sawi (pe-tsai)  
di Indonesia Selama 2007-2011 
Tahun Luas Panen(ha) Produksi (ton) Rata-rata Hasil 
(ha-¹) 
2007 54.973 565.122 10,28 
2008 54.589 565.542 10,36 
2009 56.414 563.012 9,98 
2010 59.450 583.799 9,82 
2011 61.538 580.919 9,44 
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Tabel 2.3.3. Daerah-daerah Sentra Produksi Sawi di Indonesia 
Propinsi Kabupaten 
Riau  Kota Pekanbaru, Kampar, Siak, dan Pelalawan 
Kepri  Kota Batam 
Jawa Barat Sukabumi, Cianjur, Bandung, Garud, Tasikmalaya, 
Karawang, Bekasi, Cirebon, dan Bogor 
Jawa Tengah Banjarnegara, Wonosobo, Magelang, Semarang, dan 
Batang 
Jawa Timur Trenggalek, Malang, Jember, Banyuwangi, Sidoarjo, 
dan Magetan 
NTB Lombok Tengah 
NTT Kupang 
Sulawesi Utara Minahasa 
Sulawesi Tengah Palu 
Sulawesi Selatan Gowa dan Enrekang 
Maluku  Ambon 
 
2.3.2 Botani tanaman sawi (Brassica Campestris) 
Sawi merupakan tanaman dikotil berbentuk perdu dengan sifat 
pertumbuhan dwi musim. Biarpun begitu, pe-tsai (bok choy), choy sum (chai 
sim, sawi bakso) dan sawi putih atau sawi jabung banyak ditanam petani 
Indonesia, umumnya diusahakan sebagai tanaman semusim. 
Di Indonesia, jenis sawi yang banyak dikenal adalah pe-tsai (B. 
Campestris grup Chinensis, disebut juga B. Pekinensis), choy sum atau chai sim 
(juga termasuk B. Campestris grup Chinensis), sawi putih atau sawi jabung (B. 
Campestris grup pekinensis). Pe-tsai atau bok choy termasuk ke dalam grup 
pekinensis dan memiliki bentuk kepala (krop) kopak memanjang yang mirip 
dengan selada, daun duduk (sesil) agak berkerut, kasar, rapuh, dan berambut 
halus dengan tulang daun utama berwarna cerah. Sementara itu, choy sum atau 
chai sim memiliki daun lebar memanjang, tipis dan berwarna hijau, halus tidak 
berambut dengan tangkai yang panjang, langsing, berwarna putih kehijauan, serta 
tidak membentuk krop. Rasanya renyah, segar, dan agak pahit. Choy sum alias 
sawi bakso alias sawi Cina merupakan jenis sawi yang paling banyak dijajakan di 
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pasar-pasar dewasa ini. Selanjutnya, sawi putih memiliki daun agak halus dan 
juga tidak berbulu, berwarna keputihan, bertangkai pendek dan bersayap yang 
melengkung ke bawah (Sunaryono, 2004). 
Dikarenakan kekerabatan  yang sangat dekat, karakteristik morfologi 
tanaman sawi sangat mirip dengan kubis / kol. Kedudukan daun yang berpola 
roset membentuk batangnya menjadi beruas-ruas dan sangat pendek. Sistem 
perakarannya tergolong akar tunggang dengan cabang-cabang akar yang 
menyebar ke semua arah pada kedalaman 30-50 cm. Bunganya tersusun dalam 
malai yang tumbuh memanjang dan bercabang-cabang. 
Khardal adalah sebutan sawi didalam Al-Qur’an (al-Anbiyaa’ : 47 dan 
Luqman : 16) ; yaitu sejenis tumbuhan rumput yang seluruh bagiannya pedas. 
Sering digunakan untuk bumbu masakan, bijinya berdiameter 1 mm, karena 
sering digunakan sebagai perumpamaan bagi amal manusia yang akan dihisab 
sekecil apapun ia.
27
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3.4. Sawi Hitam ( Brassica Nigra ) 
 
Setiap kuntum bunga terdiri atas empat helai daun kelopak (sepal), empat 
helai daun mahkota (petal) berwarna kuning cerah, empat helai benang sari 
(filamen) dan satu kepala putih yang berongga dua.  
Buah sawi berupa polong, panjang, dan di dalam setiap polong terdapat 2-
8 butir biji-biji kecil berbentuk bulat berdiameter 0,5-0,2 mm, berwarna coklat 
atau coklat kehitaman. 
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2.3.3 Klasifikasi tanaman Sawi 
Kingdom  : Plantae 
Subkingdom  : Tracheobionta 
Super Divisi  : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Sub Kelas  : Dilleniidae 
Ordo  : Capparales 
Famili  : Brassicaceae 
Genus  : Brassica 
Spesies  : Brassica nigra ( L ) ( Plantamor, 2011 )atau 
Divisi : Spermatofita 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas : Dikotil 
Ordo : Cruciferales 
Famili : Cruciferae 
Genus : Brassica 
Spesies : Brassica campestris 
Grup : Rapifera (lobak cina, sawi), juga B. rapa dan B. septiceps 
 Chinensis (kubis Cina, pak-choy) 
Pekinensis (pe-tsai) 
Perviridis (sawi, berdaun hijau dan lunak) 
Ruvo (brokoli raab, lobak Italia, rapa).
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2.4 Morfologi Tanaman Mentimun 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2. 4. 1 Mentimun 
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2.4.1 Sejarah Tanaman Mentimun 
Timun adalah salah satu jenis sayuran buah, yang sangat populer dan 
dikenal hampir di setiap negara di dunia. Tanaman ini diyakini berasal dari 
wilayah India dan sekitarnya, yang dibuktikan dengan banyaknya varietas timun 
yang dijumpai di daerah ini (Renner et al, 2007). Seiring dengan perkembangan 
peradaban manusia, saat ini timun telah menyebar dan dibudidayakan hampir di 
seluruh dunia, baik di daerah tropis maupun subtropis. Macam-macam timun di 
bawah ini ! 
a) Timun Jepang ( Kiuri ) sudah banyak dikenal masyarakat luas. Banyak 
resep masakan yang menyertakan kiuri sebagai salah satu bahannya. 
Dilihat dari tampilannya, kiuri hampir mirip dengan tampilan timun yang 
ada di Indonesia, warnanya hijau dan bulat panjang. Jika kebanyakan 
timun lokal bentuknya besar, sekitar setengah genggaman orang dewasa, 
maka kiuri kira-kira hanya setengah atau hanya sepertiga saja ukurannya. 
Dari segi rasa juga ada bedanya, rasa kiuri yang dominan adalah rasa 
manis dengan sensasi kesegaran dan kerenyahannya. 
Khasiatnya : 
Kiuri banyak mengandung nutrisi yang bagus untuk kesehatan, antara lain 
vitamin A yang banyak terdapat di kulitnya, vitamin B & vitamin C. 
Kandungan airnya juga banyak sehingga dapat menambah asupan air 
kedalam tubuh & menambah kesegaran tubuh. 
b) Timun Suri (Cucurbitaceae) Nama lainnya adalah timun betik atau barteh) 
adalah tumbuhan semusim penghasil buah anggota suku labu-labuan. 
Buahnya yang setengah masak biasa dijual secara musiman pada bulan 
puasa (Ramadan) karena daging buahnya menjadi komponen minuman 
penyegar untuk berbuka puasa. Meskipun demikian, timun suri bukanlah 
tanaman musiman karena dapat ditanam kapan saja. Timun suri 
mengandung kalium yang cukup tinggi sehingga sangat bermanfaat untuk 
menjaga kesegaran tubuh.  
5 Kandungan Timun Suri yang Bermanfaat Bagi Tubuh 
Tahukah Anda bahwa timun suri juga memiliki banyak manfaat 
bagi kesehatan? 
Berikut kandungan  yang dimiliki timun suri: 
1. Mengandung glukosa dan fluktosa; Kedua kandungan yang dimiliki 
timun suri itu adalah kandungan yang mudah larut di dalam tubuh 
dengan cepat. Dengan mengonsumsi timun suri, Anda akan 
mendapatkan tambahan energi.  
2. Mengandung vitamin A; Ternyata timun suri juga memiliki 
kandungan vitamin A, manfaatnya pada tubuh yaitu baik bagi 
kesehatan mata. Selain itu, timun suri juga memiliki antioksidan yang 
tinggi sehingga baik untuk mencegah penuaan dini.  
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3. Mengandung senyawa saponin; Senyawa saponin yang dimiliki timun 
suri dapat mencegah sakit kanker dan dapat menurunkan kadar 
kolesterol yang tinggi pada tubuh kita.  
4. Mengandung vitamin C; Vitamin C ini sangat penting bagi tubuh kita, 
yaitu untuk meningkatkan kekebalan tubuh, memperbaiki sel tubuh, 
dan jaringan kulit yang rusak. Kandungan vitamin C yang dimiliki 
timun suri sangat tinggi.  
5. Mengandung asam linoleat; Zat ini berfungsi sebagai antioksidan dan 
dapat membantu mencerdaskan otak. Antioksidan berperan mencegah 
kerusakan sel akibat radikal bebas, mencegah penyakit jantung, serta 
menurunkan lemak.  
Manfaat Timun Suri 
 
Manfaat timun suri untuk kesehatan sangatlah banyak, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengandung banyak serat alamin yang mampu membantu untuk 
memperlancar pencernaaan di dalam tubuh kita.  
2. Mampu mencegah berbagai jeni penyakit kanker, seperti kanker usus 
dan kanker kolon.  
3. Mengandung banyak gizi yang baik untuk kesehatan.  
4. Kaya akan vitamin A yang baik untuk kesehatan mata.  
5. Membantu mencegah penuaan yang terjadi secara dini.  
6. Memiliki kandungan air yang sangat banyak dibandingkan dengan 
buah lainnya. 
c) Timun Mini. Timun jenis ini berukuran kecil dan sangat cocok untuk 
dijadikan acar (pickle). 
 
 
 
 
 
 
 
Benih adalah dari baka hibrida, F1.      
 
d) Timun Edison 7 adalah timun batang jenis hibrida .  Benih adalah 
berasal dari baka hibrida F1. 
e) Timun Jepun ( Perfeck Green ) Hibrida 505. Timun jenis ini 
menghasilkan pohon yang tahan penyakit dengan buah berwarna hijau 
pekat sampai 12 biji dalam satu masa berbuah. 
 
Jenis mentimun dikelompokkan menjadi 2 golongan, yaitu mentimun 
yang pada buahnya terdapat bintik-bintik di bagian pangkalnya dan mentimun 
yang buahnya halus (tidak berbintik-bintik). Mentimun yang berbintik-bintik 
dibedakan 3 macam, yaitu mentimun biasa, watong, dan wuku. Mentimun biasa 
ditandai dengan penampilan kulit buah yang tipis, lunak dan pada saat buah muda 
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berwarna hijau keputih-putihan tetapi setelah tua berwarna kuning tua. Mentimun 
yang buahnya tidak berbintik-bintink atau krei, dibedakan 2 macam yaitu 
mentimum krei dan mentimun suri. Mentimun krei buahnya besar dan cita 
rasanya seperti mentimun biasa sedangkan mentimun suri ukuran buahnya besar 
sekali, bentuknya lonjong, rasanya manis renyah dan umumnya dipanen buah tua 
(masak) untuk bahan pencampur minuman. 
Di Indonesia mentimun banyak sekali namanya, satu sama lain berbeda-
beda diantaranya disebut timon (Aceh), mentimun (Melayu), Laiseu (Nias), 
ancimun (Batak) Hantimun (Lampung), bonteng (Sunda), temon atau antemon 
(Madura), Kaitimun atau timun (Jawa), timun (Halmahera) katimun atau antimun 
(Bali), okatimun (Timor), linud (Minahasa), dan timu (Flores).
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Budidaya timun di Indonesia, dijumpai hampir di setiap daerah, mulai 
dari daratan rendah hingga daratan tinggi. Oleh karena itu, timun dikenal dengan 
beberapa nama sesuai daerahnya seperti timun (Jawa), bonteng (Jawa Barat), 
temon atau antemon (Madura), ktimun atau antimun (Bali), hantimun 
(Lampung), dan timon (Aceh) (Rukmana, 1994). 
Meskipun tidak termasuk salah satu komoditas hortikultura unggulan 
nasional maupun daerah, namun timun merupakan salah satu sayuran buah yang 
cukup diminati masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah selalu berupaya 
meningkatkan produksi tanaman ini, untuk memenuhi permintaan pasar. 
Berdasarkan data dihimpun dari Direktorat Jenderal Hortikultura Departemen 
Pertanian, rata-rata produksi timun di Indonesia selama 2007-2011 
memperlihatkan kecendrungan yang fluktuatif. Rata-rata hasil selama kurun 
waktu tersebut dalah 9,93 ton h-¹ dari luas panen rata-rata 55.809 ha per-tahun 
dan produksi rata-rata 544.983 ton per-tahun,sesuai dengan teabel 2.4.1 dibawah 
ini! 
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Tabel 2.4.1 Kecendrungan Fluktuatif 
Tahun Luas panen (ha) Produksi (ton) Rata-rata Hasil 
(ha -¹) 
2007 56.634 581.065 10,26 
2008 55.795 540.096 9,68 
2009 56.099 582.869 10,39 
2010 56.921 547.011 9,61 
2011 53.596 521.489 9,73 
 
2.4.2 Botani tanaman mentimun 
Menurut Yamaguchi (1983) tercatat ada sekitar 40 spesies di dalam genus 
Cucumis di mana timun (C. Sativus), yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan 
buah mudanya, memiliki nilai ekonomis yang sangat penting. Timun merupakan 
tanaman semusim yang tumbuh menjalar di atas permukaan tanah dengan 
panjang 1-3 m. Tanaman ini memiliki daun berbentuk hati (cordate) dengan tiga 
hingga lima lekukan tepi dan permukaannya kasar. Kedudukan daun menyudut 
terhadap batang. 
Timun merupakan tanaman berumah satu (monoecious) dengan bunga 
jantan dan betina terpisah satu sama lain. Bunga jantan muncul lebih dahulu, 
yakni umur 4-5 minggu setelah tanam, lalu disusul oleh bunga-bunga betina. Di 
bawah kondisi hari panjang dan suhu yang tinggi, tanaman ini membentuk lebih 
banyak bunga jantan daripada bunga betina, tetapi dibawah kondisi hari pendek, 
rasio bunga betina terhadap bunga jantan menjadi meningkat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4.2 Bunga 
 
Penyerbukan bunga biasanya dibantu oleh serangga terutama oleh 
kumbang. Jumlah buah dalam satu pohon dapat mencapai 20 buah, namun 
dianjurkan untuk melakukan penjarangan buah agar diperoleh buah dengan 
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kualitas yang baik. Buah timun berbentuk memanjang dengan ujung dan 
pangkalnya membulat, berwarna hijau pucat sampai putih. 
Dewasa ini dikenal begitu banyak macam timun dari berbagai ukuran, 
bentuk dan warna buah, namun secara garis besar terdapat tiga tipe timun, yaitu 
slicing, pickling, dan burpless. Timun tipe slicing (timun lalap), yakni jenis timun 
yang dibudidayakan untuk dikonsumsi buah mudanya dalam bentuk segar 
(mentah) sebagai lalapan. Sementara itu, timun tipe pickling (timun acar) adalah 
jenis timun yang dibudidayakan untuk dimanfaatkan buahnya sebagai acar. 
Timun acar berukuran 7-10 cm dengan diameter ± 2,5 cm. Dibandingkan timun 
lalap, timun untuk acar cendrung lebih pendek, bentuk kurang beraturan, kulit 
lebih tebal dan bergelombang dengan duri-duri kecil berbintik putih atau hitam, 
dan warnanya kuning-krem hingga hijau pucat atau hijau gelap. Berikutnya timun 
tipe burpless, yang memiliki kulit tipis dan tidak berbiji (partenokarpi), serta 
rasanya manis. Dikatakan burpless kerana berbeda dengan timun lalap dan timun 
acar, mengonsumsi timun ini tidak menghasilkan gas yang menyebabkan orang 
bersendawa (burp) (Douglas, 2012).
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2.5. Kacang Merah ( Vigna Angularis L ) 
 
Gambar . 2.5.1. Kacang Merah 
Kacang merah berasal dari Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Tanaman 
kacang merah bertumbuh dengan tinggi tidak lebih dari 60 cm, banyak ditanam di 
daerah dataran tinggi. Kacang merah memiliki dua tipe yaitu kacang merah 
merambat (Vigna angularis L.) berasal dari Amerika, sedangkan kacang merah tegak 
(kidney bean) atau kacang jogo adalah tanaman asli lembah Tahuacan-Meksiko. 
Penyebarluasan tanaman kacang merah dari Amerika ke beberapa negara Eropa 
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terjadi sejak abad 16, dimulai di Inggris kemudian menyebar ke negara-negara 
Eropa, Afrika, sampai ke Indonesia (Asley, 2005). Kacang-kacangan telah lama 
dikenal sebagai sumber protein yang saling melengkapi dengan biji-bijian, seperti 
beras dan gandum. Komoditi ini juga ternyata potensial sebagai sumber zat gizi lain, 
yaitu mineral, vitamin B, karbohidrat kompleks dan serat makanan. Karena 
kandungan seratnya tinggi, maka kacang-kacangan juga dapat dijadikan sumber serat 
(Hilman dkk., 2004). Kacang merah adalah satu dari sekian banyak sayuran yang 
digemari karena rasanya enak dan gurih. Kacang merah kaya akan vitamin A, 
vitamin B, dan vitamin C, terutama pada bagian bijinya. Kacang merah merupakan 
jenis sayuran polong semusim yang tumbuh tegak. Hanya saja bedanya terletak pada 
kurangnya daya kemampuan kacang merah dalam bersimbiosis dengan bakteri 
Rhizobium. Daun tanaman kacang merah bentuknya agak kasar dan tipe polongnya 
lebih pipih dari pada kacang panjang, ukuran polongnya pendek sekitar 12 cm, ada 
yang lurus atau bengkok dengan warna beraneka macam, bentuknya ada yang pipih 
dan ada yang gilig (Mastani, 2009). Kacang merah merupakan sumber protein dan 
fosfor kedua tertinggi dari semua jenis kacang-kacangan yang ada di Indonesia, 
seperti kacang gude, kacang hijau, kacang kedele, dan lain-lain. Perkembangan 
produksi kacang merah di Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun. Produksi 
kacang merah pada tahun 2011 sebesar 116.397 ton, mengalami penurunan menjadi 
92.508 pada tahun 2012 (BPS RI, 2009). Kacang merah merupakan sumber protein 
dan fosfor kedua tertinggi dari semua jenis kacang-kacangan yang ada di Indonesia, 
seperti kacang gude, kacang hijau, kacang kedele, dan lain-lain. 
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Sejenis dengan kacang merah yaitu kacang panjang (Vigna cylindrica (L.) 
Skeels) 
 
Gambar.2.5.2 Kacang Panjang 
Nama umum/dagang : Kacang panjang (Hutapea et al., 1994) 
Sinonim  : (Vigna sinensis (L.) Savi ex Hassk.)., Vigna unguiculata 
(L.) Walp., Vigna cylindrical Endl., Vigna catjang 
(Burm.) Walp. 
 
2.5.1  Klasifikasi  
Divisi : Spermatophyta 
Sub divisi : Angiospermae 
Kelas : Dicotyledoneae 
Bangsa : Rosales 
Suku : Leguminosae (Papilionaceae) 
Marga : Vigna 
Jenis : Vigna cylindrica (L.) Skeels 
(Hutapea et al., 1994) 
2.5.2 Morfologi Tumbuhan 
Tanaman kacang panjang merupakan tanaman semak, menjalar, semusim 
dengan tinggi kurang lebih 2,5 m. Batang tanaman ini tegak, silindris, lunak, 
berwarna hijau dengan permukaan licin. Daunnya majemuk, lonjong, berseling, 
panjang 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm, tepi rata, pangkal membulat, ujung lancip, 
pertulangan menyirip, tangkai silindris, panjang kurang lebih 4 cm, dan berwarna 
hijau. Bunga tanaman ini terdapat pada ketiak daun, majemuk, tangkai silindris, 
panjang kurang lebih 12 cm, berwarna hijau keputih-putihan, mahkota berbentuk 
kupu-kupu, berwarna putih keunguan, benang sari bertangkai, panjang kurang 
lebih 2 cm, berwarna putih, kepala sari kuning, putik bertangkai, berwarna 
kuning, panjang kurang lebih 1 cm, dan berwarna ungu. Buah tanaman ini 
berbentuk polong, berwarna hijau, dan panjang 15-25 cm. Bijinya lonjong, pipih, 
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berwarna coklat muda. Akarnya tunggang berwarna coklat muda (Hutapea et al., 
1994).
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Kacang Kapri ( Pisum Sativum L ) 
  
Gambar.5.2.3 Kacang Kapri 
Sejarahnya:  Kacang Kapri ( Pisum Sativum ) merupakan salah satu jenis 
sayuran buah yang diperkirakan berasal dari kawasan barat laut India, Pakistan, 
atau kawasan di sekitar bekas wilayah Uni Soviet dan Afganistan, dan kemudian 
menyebar ke kawasan beriklim sedang di Eropa ( Key, 1979; Makasheva, 1983 ). 
Berdasarkan genetiknya, Gritton ( 1980 ) mengemukakan empat pusat asal-usul 
kacang kapri, yaitu Asia Tengah, Timur Dekat, Abyssinia, dan Mediterania. 
Tanaman kapri yang kini banyak dibudidayakan merupakan turunan tertua liar 
yang berasal dari Asia Tengah dan Eropa dan telah dijadikan sebagai bahan 
makanan sejak ribuan tahun lalu. 
Selama proses pembudidayaannya, secara perlahan-lahan terjadi 
pemisahan tipe, yaitu tipe yang diusahakan untuk dijadikan sayuran dan tipe yang 
diusahakan untuk diambil bijinya dan digunakan sebagai makanan enak. Kacang 
kapri tipe polong, yang kini banyak dikonsumsi sebagai sayuran merupakan hasil 
evolusi yang lebih baru ( Yamaguchi, 1983 ). 
Produksi Kapri terbesar di Indonesia adalah kabupaten Malang dan 
Pasuruan, Jawa Timur. Sementara itu, diluar Jawa kapri banyak diusahakan di 
kabupaten Karo, Sumatera Utara, yakni di Kecamatan Tiga Panah, Simpang IV, 
Brastagi, dan Naman Teran. Kapri dari kabupaten Malang dan Pasuruan diekspor 
dalam bentuk biji beku dan baby ( kecamba ) kapri, sedangkan dari kabupaten 
Karo diekspor dalam bentuk segar. Adapun negara-negara tujuan ekspor kapri 
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Indonesia adalah Arab Saudi, Singapura, Thailand, dan Jepang ( Pusat Sosial 
Ekonomi dan Kebijakan Pertanian, 2011 ).
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 Botaninya: Kapri memiliki batang ramping dan persegi serta berongga, 
kecuali bagian panggalnya. Akar tunggangnya dapat tumbuh hingga kedalaman 
80 cm, namun sistem perakarannya berkembang secara terbatas meskipun 
memiliki banyak akar lateral. Kapri tergolong ke dalam tanaman hemafrodit ( 
berkelamin ganda ). Bunganya tumbuh pada ketiak daun, berwarna putih, pink, 
atau ungu. Inisiasi pembungaan terjadi secara berurutan, dimualai dari nodus 
terbawah dan meningkat ke atas seiring perkembangan nodus. Penyerbukan ( 
penyerbukan sendiri ) biasanya berlangsung sebelum bunga membuka sempurna 
( antesis ) sehingga frekuensi terjadinya penyerbukan silang sangat rendah. Pada 
kultivar berumur genjah, inisiasi pembungaan terjadi mulai pada nodus kelima ( 
memiliki 9-10 helai daun ), sedangkan pada kultivar berumur dalam inisiasi 
pembungaan terjadi pada nodus kelima belas atau lebih ( memiliki 15-16 helai 
daun ). Selain itu, jumlah polong yang dihasilkan pada kultivar berumur genjah 
lebih sedikit dibandingkan dengan kultivar berumur dalam, yaitu satu hingga dua 
polong per nodus pada kultivar berumur genjah dan lebih dari dua polong per 
nodus pada kultivar berumur dalam.  
Biji kacang kapri memiliki permukaan licin atau berkerut. Tipe biji licin 
lebih beradaptasi terhadap kondisi cuaca dingin dibandingkan tipe biji berkerut. 
Selain itu, tipe biji licin mengandung pati, sedangkan biji berkerut lebih manis 
karena lebih banyak mengandung gula. Kulit biji berwarna hijau gelap atau hijau 
cerah hingga tidak berwarna. Kacang kapri dengan biji berwarna hijau gelap 
biasanya dimanfaatkan untuk kacang beku, sedangkan bijinya yang tidak 
berwarna dimanfaatkan sebagai kacang kalengan. 
Dikenal dengan dua tipe kapri yang polongnya dapat dikonsumsi secara 
keseluruhan. Tipe yang pertama ( kelompok axiphium ), yang banyak diusahakan 
di Indonesia adalah kapri berbiji pipih dan dikenal sebagai snow pea. Sementara 
itu, tipe kedua ( kelompok macrocarpum ) adalah tipe yang memiliki bentuk biji 
bulat dan dikenal sebagai snap pea atau sugar snap pea.
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Kacang kapri memiliki dua sifat pertumbuhan, yaitu determinate ( perdu ) 
dan indeterminate ( memanjat ). Tipe determinate dicirikan oleh pertumbuhan 
yang terbatas dan pembentukan bunga berkelompok di ujung batang 
menghentikan pertumbuhan vegetatif lebih lanjut. Sementara itu, tipe 
indeterminate bunga terbentuk pada buku, tidak pada ujung batang sehingga 
tanaman masih terus tumbuh meskipun telah memasuki fase pembungaan ( 
generatif ).  
Di dalam sistematika botani, kacang kapri menduduki klasifikasi sebagai 
berikut. 
Divisi  : spermatofita 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dikotiledon 
Ordo  : Fabales 
Famili  : Fabaceae 
Genus  : Pisum 
Spesies : Pisum Sativum 
Salah satu tanaman kacang-kacangan yang memiliki kedekatan jenis 
dengan kapri adalah kacang ercis atau kacang polong, bahkan antara kapri dan 
ercis seringkali dicampuradukkan. Ercis dibawa masuk ke Indonesia oleh 
Belanda, di masa penjajahan karena orang-orang Belanda menyukai ercis sebagai 
bagian dari salad atau sup. Akan tetapi, berbeda dengan kapri, ercis hanya di 
makan bijinya dan hampir tidak pernah dimakan dengan polongnya seperti 
halnya kapri. Biji ercis kaya akan karbohidrat dan protein sehingga cepat 
memberikan rasa kenyang bila dikonsumsi. Ercia biasa dijual dalam bentuk segar 
( dengan polong ) atau dalam kemasan plastik atau kaleng, dikeringkan maupun 
dibekukan. 
Kuliner Indonesia yang menggunakan ercis kebanyakan merupakan 
masakan dengan pengaruh Eropa seperti sup ercis, atau masakan Cina seperti cap 
cay. Biji ercis yang dikeringkan sering dijadikan sebagai makanan ringan ( snak ) 
dengan berbagai macam rasa ( pedas, manis, atau asin ).
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